


ABSTRAK
Hubungan Karakteristik Screen Time Terhadap Kontrol Kejang Anak dengan Epilepsi
Rio Gasa Handriyo, Tun Paksi Sareharto, Galuh Hardaningsih
Bagian Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Universitas Diponegoro
RSUP Dr. Kariadi, Semarang

Latar belakang : Hampir seluruh anak sudah pernah terpapar screen time (ST). Karakteristik ST diduga memengaruhi kontrol kejang baik secara langsung dan tidak langsung. Kejang tidak terkontrol pada anak dengan epilepsi dapat mengganggu fungsi psikososial, kognitif, dan kualitas hidup. 
Tujuan: Mengetahui hubungan karakteristik ST terhadap kontrol kejang pada anak dengan epilepsi.
Metode : Penelitian belah lintang dilakukan di Poli Neurologi Anak RSUP Dr. Kariadi Semarang pada Desember 2025, Januari 2026, dan Maret 2026. Subjek adalah anak usia 4–18 tahun dengan epilepsi yang telah menjalani pengobatan minimal 6 bulan dan memenuhi kriteria inklusi-eksklusi. Variabel bebas karakteristik screen time, sedangkan variabel terikat adalah kontrol kejang. Analisis bivariat dan regresi logistik multivariat digunakan untuk menilai hubungan antarvariabel.
Hasil Penelitian : Melibatkan 150 anak; 99 anak laki-laki (66,0%) dan 70 anak usia sekolah dasar (46,7%). Durasi ST harian tidak sesuai rekomendasi IDAI lebih banyak ditemukan pada kelompok bebas kejang <6 bulan dibandingkan >6 bulan (78,8% vs 38,8%; p<0,001). Analisis multivariat menunjukkan durasi ST tidak sesuai rekomendasi IDAI berhubungan dengan kontrol kejang anak dengan epilepsi di RSUP Dr. Kariadi (OR 8,082; IK95% 3,367–19,416; p<0,001). Pada jenis ST, dan ST sebelum tidur tidak berhubungan bermakna dengan kontrol kejang.
Kesimpulan : Durasi ST tidak sesuai rekomendasi IDAI dapat meningkatkan peluang kejang sebesar 8.08 kali pada anak dengan epilepsi. 
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